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Lebih dari 30 bakteri, virus dan parasit yang berbeda diketahui ditularkan melalui kontak seksual, termasuk
seksvaginal, anal dan oral. Mayoritas pasien sifilis adalah laki-laki sebesar 54%. Jumlah kasus PIM S pada
L SL sebesar 6.997 orang (Kemenkes, 2022). Pada tahun 2023 Jawa Barat memiliki jumlah kasus sifilis
sebesar 3.186. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kejadian sifilis yang
dikelompokkan menjadi faktor biologis dan demografi, faktor perilaku, faktor health access, dan social
environment. Penelitian ini merupakan studi cross sectional menggunakan data sekunder bersumber dari
data STBP 2018/2019. Hasi| pada penelitian ini adalah 11,33% responden positif sifilis. Responden HIV +
27%, Hepatitis B+ 5 % dan 0,2% Hepatitis C+, respoden menjual seks 34% dan membeli seks 10%.
Sebanyak 78% tidak melakukan pemeriksaan IM S, 56% tidak melakukan pengobatan IMS, 70,1%
responden tidak terpapar informasi, dan 65% tinggal bersama pasangan/keluarga. Pada hasil andlisis
didapatkan faktor yang memiliki pengaruh adalah status HIV ((PR=2,77; 1,815-4,250) dan tingaal bersama
teman/pasangan prialwaria (PR= 1,181; 0,555-2,512) dan tinggal sendirian (PR=2,1; 1,338-3,289)
cenderung lebih berisiko menderita sifilis dibandingkan responden yang tingga Bersama kel uarga/pasangan
Wanita.

...... Sexually Transmitted Infections have a magjor impact on sexua and reproductive health worldwide.
More than 30 different bacteria, viruses and parasites are known to be transmitted through sexual contact,
including vaginal, anal and oral sex. The majority of syphilis patients are men, 54%. The number of PIMS
cases among MSM is 6,997 people (Ministry of Health, 2022). In 2023, West Java have atotal of 3,186
syphilis cases. This study aims to determine the factors that influence the incidence of syphiliswhich are
grouped into biological and demographic factors, behavioral factors, health access factors, and social
environment. This research is a cross sectional study using secondary data sourced from 2018/2019 IBST
data. The results of this study were that 11.33% of respondents were positive for syphilis. 27% of
respondents were HIV+, 5% Hepatitis B+ and 0.2% Hepatitis C+, 34% of respondents sold sex and 10%
bought sex. As many as 78% did not undergo STI testing, 56% did not undergo ST treatment, 70.1% of
respondents were not exposed to information, and 65% lived with their partner/family. In the results of the
analysis, it was found that the factors that had an influence were HIV status ((PR=2.77; 1.815-4.250) and
living with a male/transgender friend/partner (PR= 1.181; 0.555-2.512) and living alone (PR=2.1; 1,338-
3,289) tend to be more at risk of suffering from syphilis than respondents who live with their family/partner.
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